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KATA PENGANTAR 

 
Bismillaah walhamdulillaah wasyukru lillaah atas diberinya 

kesempatan saya menyampaikan kata pengantar pada buku “Metodologi 
Ekonomi Islam Kontemporer” ini. Buku ini merupakan kontribusi penting 

dalam bidang ekonomi Islam yang ditulis oleh salah satu murid terbaik 

saya. Dengan pendekatan yang sistematis dan analitis, penulis membahas 

tentang metodologi ekonomi Islam yang relevan dengan tantangan zaman 

ini. 

Saya percaya bahwa buku ini bisa menjadi referensi yang berharga 

bagi akademisi, peneliti, dan praktisi ekonomi Islam, serta bagi siapa saja 

yang tertarik dengan pengembangan ekonomi yang berlandaskan nilai-

nilai Islam. Buku ini merupakan satu cercah hasil pemikiran membumikan 

sistem ekonomi Islam dengan dakwah fikriyyah. Penulis telah 

menunjukkan kemampuan yang luar biasa dalam mengintegrasikan teori 

dan praktik ekonomi Islam, serta dalam menganalisis isu-isu kontemporer 

yang relevan di bidang ini. 

Saya berharap buku ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengembangan ekonomi Islam di Indonesia dan di seluruh dunia, 

serta dapat menjadi inspirasi bagi generasi muda untuk mengembangkan 

ilmu ekonomi Islam yang lebih maju dan relevan dengan kebutuhan zaman 

ini. 

 

Selamat membaca! 

Juni, 2025 

 

 

H. Dwi Condro Triono, Ph. D 
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PRAKATA 

 
Alhamdulillah atas terbitnya buku berjudul “Metodologi Ekonomi 

Islam Kontemporer” ini. Ucapan syukur dan terimakasih tidak terhingga 

kepada Sang Pencipta, Allah ta’ala, teriring sholawat dan salam kepada 
Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya 

sampai akhir zaman. Buku ini hadir didorong oleh motivasi ruhiyyah turut 

menjaga, merawat, dan menyebarkan warisan Nabi Muhammad SAW, 

yaitu ajaran Islam khususnya di bidang ekonomi.  

Ekonomi Islam memiliki sejarah yang sangat panjang seiring dengan 

perjalanan Islam menuntun umat dalam kehidupan. Perjalanan Islam sejak 

kedatangannya sebagai agama yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad SAW sampai sekarang di era kontemporer ini masih terjaga 

tidak lapuk dimakan usia, pun demikian bidang ekonominya. Meskipun 

bias-bias yang mengaburkan otentitasnya muncul, namun kekuatan wahyu 

yang selalu menjaganya masih terasa, sebagaimana firman Allah SWT di 

QS. Al-Hijr [15] Ayat 9 berbunyi: 

 

كْرَ وَاِنَّا لَهٗ لَحٰـفِظُوْنَ  لْناَ الذ ِ  اِنَّا نَحْنُ نَزَّ
 

Artinya:  

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan pengingat (Al-qur’an), dan 
pasti Kami (pula) yang menjaganya." 

 

Pentingnya buku ini adalah bisa menjadi panduan metodologis dalam 

studi ekonomi Islam kontemporer; ekonomi yang bersumber dari sejarah 

maupun ekonomi yang bersumber dari wahyu yang membentuk sejarah; 

ekonomi sebagai ilmu maupun ekonomi sebagai sistem dengan 

pendekatan metodologi dalam menarasikannya sebagai sebuah ilmu. Pada 

dasarnya semua ilmu pengetahuan adalah sejarah kecuali wahyu dari 
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Allah SWT. Buku ini disusun dengan tertib bahasan mulai dari falsafah 

metodologis yang digali dari sumber-sumber ontologi ilmu yang bersifat 

membangun paradigma, teori dan konsep atau sebaliknya sebagai langkah 

epistemologi pengetahuan, dan terakhir metode praktis penelitian 

ekonomi Islam kontemporer sebagai aksiologisnya. 

Penelitian ekonomi Islam kontemporer harusnya berangkat dari 

bangunan paradigma, kemudian mampu memposisikan wahyu sebagai 

sumber teori, dan praktik langsung dengan perspektif atau pendekatan 

tertentu. Metode penelitian ekonomi Islam kontemporer bersifat 

aksiologis berupa obyek-obyek penelitian, langkah-langkahnya, termasuk 

perumusan masalah, konseptualisasi, operasionalisasi, menyusun proposal, 

tekhnik mengumpulkan informasi atau data, laporan penelitian baik yang 

kualitatif atau yang kuantitatif dengan beberapa contohnya masing-

masing. Praktik studi ekonomi Islam kontemporer sesungguhnya termasuk 

bagian dari aktivitas dakwah ekonomi Islam. 

Rincian sistematika buku ini disajikan sedemikian rupa dengan 

harapan bisa memudahkan pembaca memahaminya secara utuh, baik di 

jenjang pendidikan sarjana, magister, maupun doktoral bahkan para 

pembelajar dan peneliti secara umum. Keunggulan buku ini adalah karena 

sumber inspirasinya bermula dari kegelisahan akademik penulis sejak ngaji 

di Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak, seiring dengan kuliah di 

bangku sarjana sampai menyelesaikan Program Doktoral di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta mengenai quo vadis ekonomi Islam, studi ekonomi 

Islam kontemporer ini mau dibawa kemana? harusnya dimana? di fakultas 

ekonomi atau di fakultas agama? di perguruan tinggi atau di pesantren, 

dan sebagainya. In syaa Allah buku ini menjawabnya. Sekedar info, buku 

ini juga merupakan follow up dari saran novelty disertasi penulis. 
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Tiada gading yang tidak retak, pun buku ini juga mengandung 

kekurangan. Oleh karena itu adanya usulan, kritik, maupun diskusi 

perbaikan senantiasa diharapkan dari pembaca yang ikhlas sehingga bisa 

menambah khazanah, wacana, dan menjadi referensi di dunia akademisi. 

Syukur-syukur bisa ikut meramaikan panggung perang pemikiran (ghozwul 

fikry) dalam menuju kesempurnaan dan ridho Allah ta’ala. 
 

 

Mei, 2025 

Dr. Yuana Tri Utomo, SEI., MSI 
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BAB 1 

QUO VADIS EKONOMI ISLAM? 

 
A. PENDAHULUAN 

Pada saat penulis masih aktif menyelesaikan program doktoral di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, paling tidak ada empat matakuliah penting 

yang berkontribusi sehingga tersusun buku ini. Mata kuliah pertama 

adalah filsafat ilmu-ilmu keislaman membahas pemikiran para 

cendekiawan kontemporer di dunia, baik muslim maupun non-muslim, 

mengenai studi agama dan ke-alam-an, seperti: pemikiran Abu Rabi’, 
Arkound, Charles S. Pierce, Jasser Audah, Kim Knott, Milton K. Munits, 

Muh. Abid al-Jabiri, Nidzal Quessoum,  Syahrur, dan sebagainya. Mata 

kuliah ini diampu oleh Prof. Amin Abdullah. Mata kuliah kedua adalah 

klinik metodologi yang membantu mahasiswa secara langsung menyusun 

langkah-langkah metodologis dalam menyelesaikan proses disertasi. 

Pengampu mata kuliah ini pada tahap selanjutnya menjadi promotor 

kedua disertasi penulis, yaitu Prof. Syafiq Hanafi Mahmadah. Mata kuliah 

ketiga adalah Fikih Maqashid (oleh Prof. Syamsul Anwar dan Dr. Aly 

Mun’im), dan mata kuliah keempat adalah pengembangan pemikiran 

ekonomi Islam yang diampu oleh Prof. Musa dan Prof. Karim (promotor 

pertama). 

Diskusi menarik di kelas mata kuliah pengembangan pemikiran 

ekonomi Islam ketika muncul pertanyaan yang lumayan menohok: 

“Apakah ekonomi Islam itu ada realitasnya?” mengingat dua hal: (1). 

Apakah ekonomi Islam itu hanya seputar Bank Syariah, Asuransi Syariah, 

Hotel Syariah? Atau hanya sekitar sektor keuangan saja? Dan yang 

semisalnya di level mikro ekonomi, dan atau di level makro; (2). Kebijakan 

ekonomi negara-negara yang selama ini dikatakan sebagai negara Islam, 

seperti: Saudi Arabia, Malaysia, Brunei Darussalam, dan lain-lain tidak 



 

 

BAB 2 

MEMBANGUN PARADIGMA 

 
A. SEJARAH ILMU, MABDA’, DAN EKONOMI 

Manusia mampu berpikir untuk mendefinisikan kebenaran. Berpikir 

adalah proses pencerapan suatu fakta melalui indera manusia yang dikirim 

ke dalam otak di mana di dalamnya sudah ada informasi awal sehingga 

terjadi proses penafsiran otak terhadap fakta tersebut (An-Nabhany, 2003). 

Pengertian berpikir ini adalah kebenaran realitas sifatnya universal. Islam 

melegitimasinya dengan QS. Al-Baqarah [2] Ayat 31-35 mengenai 

penciptaan manusia pertama, Adam as yang diajarkan berbagai nama-

nama oleh Sang Pencipta. Adapun sosialisme menganggap berpikir seperti 

manusia yang sedang bercermin, dan kapitalisme tidak berkomentar 

sedikit pun tentang definisi berpikir ini, kecuali hanya kompromi-

kompromi saja. Kebenaran definisi berpikir ini adalah kebenaran realitas, 

bukan kebenaran bahasa juga bukan kebenaran istilah. 

Kebenaran realitas atau kebenaran fakta berjalan seiring dengan 

dinamika waktu dan kemudian menjadi sejarah (biasanya dengan indikator 

melalui time series). Kebenaran sejarah adalah kebenaran yang dicapai 

dengan metode berpikir yang tidak langsung karena membutuhkan dalil 

yang bisa mengantarkan pada kebenaran tersebut. Dalil-dalil atau bukti-

bukti yang biasanya digunakan untuk menemukan kebenaran sejarah ada 

tiga, yaitu: artefak, manuskrip, dan kisah. Artefak berupa benda-benda 

peninggalan sejarah yang berbentuk tiga dimensi, seperti: candi, patung, 

arca, bangunan kuno, dan sebagainya. Manuskrip berupa tulisan-tulisan 

dokumen dua dimensi, seperti surat, kitab, dan sebagainya. Kisah berupa 

tutur yang bersifat turun temurun. Semua informasi awal sebagai ilmu 

pengetahuan adalah kumpulan sejarah yang terekam di dalam otak 

manusia. Akumulasi dari informasi sejarah dan dinamikanya dalam 



 

 

BAB 3 

MADRASAH METODOLOGIS 

 
Umat Islam beriman kepada Allah SWT dengan metode berfikir 

menggunakan akalnya yang bebas namun terbatas. Keimanan semacam 

ini menjadikan akal mampu mendorong umat terus berkarya dengan 

berbagai inovasi dan selalu tunduk dan taat secara total kepada Allah SWT, 

membenarkan semua ajaran yang dibawa dan diteladankan oleh 

Rasulullah Muhammad SAW dengan tanpa pilih, menjadikannya sebagai 

rujukan bahkan juga sebagai petunjuk dalam semua persoalan yang 

mereka hadapi termasuk petunjuk dalam berinovasi. Keimanan umat 

Islam dengan metode berpikir ini bisa mengantarkan dirinya selamat dari 

ajaran-ajaran yang sifatnya dogmatik. Pada akhirnya semua dalil keimanan 

bersifat rasional karena secara empiris bisa di indera secara kasat mata. 

Istilah dalam ulumuddin adalah dalil aqly bukan dalil naqly, bahkan 

termasuk iman kepada perkara-perkara yang ghoib, seperti: adanya surga, 

bidadari, siksa di neraka, jin, dan sebagainya bisa diterima secara rasional 

(dengan dalil aqly) karena perantaraan al-Qur’an (dalil naqly) yang sampai 

sekarang bisa di indera keberadaannya sebagai wahyu dan mukjizat hingga 

akhir zaman. Informasi dari Al-Qur’an adalah dalil naqly yang rasional 

(aqly).  

Pada masa Rasulullah Muhammad SAW, wahyu al-Qur’an masih turun 
dengan karakter Makkiyah dan Madaniyyah. Pada ayat-ayat yang turun di 

Makkah topik ekonomi yang ada seputar perilaku ekonomi personal, 

seperti: etika bisnis individu sahabat, larangan bersifat boros, bermegah-

megahan, menghambur-hamburkan harta, juga kecaman atas sikap 

kapitalisme jahiliyyah yang memberatkan timbangan dan sebagainya. 

Adapun karakter ayat-ayat Madaniyyah terkait topik ekonomi sudah 

mengarah pada implementasi sistem ekonomi dalam muamalah di pasar 



 

 

BAB 4 

RESEARCH EKIS KONTEMPORER 

 
A. PENGANTAR RESEARCH EKIS KONTEMPORER 

Research atau penelitian ekonomi Islam kontemporer sesungguhnya 

ditujukan untuk mendapatkan kebenaran hakiki. Kebenaran hakiki yang 

dimaksud adalah yang bisa menambah  keyakinan dan menguatkan 

keimanan, secara praktis bisa menjadi amaliah sehari-hari sebagai perilaku 

ibadah, dan bisa menjadi solusi menghadapi problematika kehidupan di 

masyarakat. Islam mengajarkan suatu metode praktis untuk mendapatkan 

kebenaran dengan tiga klasifikasi, yaitu: kebenaran syariat, kebenaran 

empiris atau fakta, dan kebenaran bahasa. Kebenaran syariat bisa 

didapatkan dengan melalui fahmun nushus melalui ushul fikih dan metode 

ijtihad, seperti definisi-definisi syara’ tentang aqad, jual-beli, salam, 

istishna’, qordl, dain, riba, ijarah, syirkah, rahn, ju’alah, hawalah, dan 
sebagainya. Kebenaran fakta dengan ijtihad dan metode ilmiah, 

penerapan disiplin research secara sistematis; dan kebenaran bahasa 

dengan menggunakan interpretasi pemahaman rasional metode rasional. 

Research atau penelitian ekonomi Islam kontemporer harusnya bisa 

menempatkan alat semata-mata sebagai alat yang hukumnya mubah tidak 

mempengaruhi proses dan sistematika penelitian. Misalnya dalam 

penggunaan Artivicial Intellegence (AI) maka harus diposisikan sebagai alat 

bantu saja, bukan sumber informasi utama, karena metodologi sebagai 

ilmu sifatnya memang universal yang berbeda jika dilakukan sebagai 

perilaku penelitian yang terpengaruh oleh pemahaman dan pandangan 

hidup tertentu (dalam hal ini metode menjadi bagian dari tsaqofah). 

 

 

 



 

 

BAB 5 

EKIS: MASA DEPAN PERADABAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Ekonomi Islam telah menjadi topik yang semakin populer dalam 

beberapa dekade terakhir, tidak hanya di kalangan akademisi dan praktisi 

ekonomi, tetapi juga di masyarakat luas. Hal ini tidak terlepas dari 

kesadaran akan pentingnya membangun sistem ekonomi yang adil, 

berkelanjutan, dan berbasis nilai-nilai spiritual. Ekonomi Islam 

menawarkan pendekatan yang unik dalam mengelola sumber daya, 

distribusi kekayaan, dan pembangunan ekonomi yang berlandaskan pada 

prinsip-prinsip syariah. Ekonomi Islam didasarkan pada beberapa prinsip 

utama, yaitu berdasarkan wahyu dan falsafah berpikir tauhid. Ekonomi 

Islam menekankan pentingnya keadilan dalam distribusi kekayaan dan 

kesempatan ekonomi; pengakuan terhadap tiga macam kepemilikan, yaitu 

kepemilikan individu, kepemilikan jamaah, dan kepemilikan negara 

didukung oleh pemanfaatan kepemilikan yang tidak boleh melanggar 

syariat, seperti riba dan judi dan ditopang oleh distribusi seperti zakat dan 

kebijakan negara. 

Ekonomi Islam memiliki potensi besar untuk membentuk masa depan 

peradaban yang lebih adil, berkelanjutan, dan sejahtera. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, kita dapat menciptakan sistem 

ekonomi yang lebih manusiawi, yang tidak hanya memperhatikan 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga keadilan sosial dan lingkungan. 

Penelitian ekonomi Islam dapat membantu memahami lebih baik tentang 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dan potensinya dalam membentuk masa 

depan peradaban. Misalnya tentang kebijakan ekonomi Islam yang efektif 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah; tentang dampak zakat dan 

sedekah terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat; tentang 
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GLOSARIUM 

 

A 

Aksiologi: Cabang filsafat ilmu mengenai hasil biasanya mempelajari 

tentang nilai-nilai dan etika. 

Analisis: Karakter berpikir manusia selain menghafal, bisa juga disebut 

sebagai proses memahami, mengidentifikasi, dan mengevaluasi obyek 

kajian, baik yang sifatnya kualitatif maupun kuantitatif. 

Artefak: Obyek buatan manusia yang memiliki nilai sejarah, menjadi salah 

satu bukti dalam kajian sejarah, berupa: benda purbakala, arca, benda 

budaya, dan sebagainya. 

 

B 

Behavior: Perilaku seseorang 

 

C 

Capitalism: Sistem ekonomi kapitalisme, yaitu sistem ekonomi yang 

berdasar pada sekulerisme, menekankan kepemilikan pribadi dan pasar 

bebas. 
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D 

Dialektika: Metode berpikir dan analisis yang digunakan untuk memahami 

dan menjelaskan fenomena kompleks melalui interaksi dan kontradiksi 

antara elemen-elemen yang terkait. 

Dialog Falsafati: Percakapan atau diskusi yang bertujuan untuk 

memahami dan menjelaskan konsep-konsep filosofis. Dialog falsafati 

dapat dilakukan antara dua orang atau lebih.

 

E 

Epistemologi: Cabang filsafat ilmu mengenai proses, biasanya 

mempelajari tentang pengetahuan dan bagaimana memperolehnya.

 

F 

Fikih: Pemahaman, ilmu yang mempelajari tentang hukum-hukum Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Filsafat: Studi tentang dasar-dasar pengetahuan, realitas, dan nilai-nilai 

dalam kehidupan. 

 

G 

Genealogi: Studi sejarah tentang asal usul keluarga dan pemikiran. 
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H 

Historical Development: Kebaruan disertasi Yuana Tri Utomo yang terkait 

dengan studi sejarah untuk membuat sejarah baru.

 

I 

Ideologi: Sistem pemikiran atau keyakinan yang membentuk pandangan 

hidup seseorang atau kelompok tentang dunia dan bagaimana seharusnya 

dunia itu diatur.

 

J 

 

K  

Kalamiyah: Ayat-ayat kalamiyah kekuasaan Allah SWT yang merujuk 

kepada al-Quran. 

Kauniyyah: Ayat-ayat kauniyah kekuasaan Allah SWT yang merujuk 

kepada alam semesta. 

 

 L 

 

M 

Madzhab: Kelompok pemikiran yang pada awalnya digagas oleh tokoh 

tertentu, seperti madzhab Syafi’iy digagas oleh Imam Syafi’iy, dan 
sebagainya. 
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Manuskrip: Dokumen tulisan tangan atau teks yang memiliki nilai sejarah, 

menjadi salah satu bukti dalam kajian sejarah, berupa: dokumen, arsip 

sejarah, dan sebagainya. 

 

N  

 

O 

Ontologi: Cabang filsafat ilmu mengenai bahan biasanya mempelajari 

tentang keberadaan, realitas, dan segala sesuatu yang bersifat mendasar. 

 

P 

Paradigma: Kerangka berpikir mendasar atau model yang digunakan untuk 

memahami dan menjelaskan suatu fenomena atau masalah.

 

Q 

Quo Vadis: Istilah yang digunakan untuk refleksi atau evaluasi diri dalam 

menentukan arah atau tujuan yang ingin dicapai, dalam hal ini ekonomi 

Islam.

 

R 

Re-engineering Islamic Economics: Kebaruan disertasi Yuana Tri Utomo 

yang terkait dengan studi ekonomi Islam.  
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